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BELAJAR DAN BERWISATA ALAM D) RINTIS WARTOND KADRI
REHABILITAS) LARAN MANGROVE PADA AREAL TAMBAK AKTIF DI DELTA MAHAKAM
CAMPTOSTEMON PHILIPPINENSE (VIDAL) BECC. (TERENTANG):

JENIS MANGROVE YANG TERANCAM PUNAH

SEBUAH PEMBELAJARAN DARV KEGIATAN REHABILITAS) MANGROVE OLEH MASYARAKAT DUSUN AIRPORT
PENGEMBANGAN EKOWISATA DI TAMAN NASIONAL KUTAI DAN MANFAATNYA BAGI MASYARAKAT DI DUSUN KABD JAYA
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hidup tumbuhan untuk bertahan dan berkembang di

lingkungan yang keras, ekstrem dan tidak biasa. Misteri
kerampuan ekosistern mangrove mengisi pertemuan dua
wilayah utama kehidupan di bumi, yakni wilayah daratan
(terrestrial) dan wilayah lautan (marine) selalu saja menggoda
rasa penasaran terutama para peneliti. Air bergaram, lumpur
yang anoksik dan anaerobik adalah lingkungan pengap
kehidupannya. Ini pulalah yang menyebabkan mangrove
mengembangkan dirinya baik secara fisiologis, anatomis
maupun cara berkembangbiaknya untuk melewati hari-
harinya di lingkungan yang khas, unik dan berat. Insting
perjuangan hidup yang diberikan Tuhan pada setiap
makhluknya.

GI" anaman mangrove adalah gambaran perjuangan

Indonesia dengan luas hutan mangrove sekitar 3,5 juta hektar
saat ini, mengisi sekitar 20 persen hutan mangrove dunia, dan
sekaligus menjadi negara dengan hutan mangrove yang
terluas di dunia. Namun sesungguhnya luasan ini merupakan
sisa dari kecenderungan penurunan yang cepat, dari sekitar 11
juta hektar hutan mangrove yang menghiasi ekosistem laut
tropik Indonesia pada tahun 1950-an. Hutan mangrove
adalah ekosistem tak tergantikan (unreplaceable). Secara fisik,
kimia, soslal dan ekonom| keberadaannya menyokong
kehidupan manusia dan biota diwilayahnya.

Berbagai kajian dan penelitian hutan mangrove telah
dilakukan. Status penelitian hutan mangrove Indonesia dan
dunia menunjukkan kemajuan signifikan dalam menggali
berbagai dimensi internal dan eksternalnya. Sebagaian besar
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hutan mangrove Indonesia

berada dalam kawasan hutan

| negara. Pemangkuan ini

| membawa tanggung jawab

| yang besar untuk melestarikan,

| mengembangkan dan

| memanfaatkannya secara hati-

| hati. Badan Litbang kehutanan

yang mendapat embanan

" otoritas ilmiahnya, perlu segera
“mengoordinir’ berbagai

penelitian mangrove yang telah, sedang dan akan dilakukan,

yang terserak di berbagai institusi. Kapasitas dan progresivitas

internal terus menerus perlu dikuatkan,

Dalam edisi kali ini Swara Samboja Vol ll/No. 1/2013
rmengangkat hutan mangrove sebagai fokus sajian, dari hasil
kajian peneliti BALITEK KSDA. Sosck Inspiratif, Ir. Wahjudi
Wardojo,M.Sc, rimbawan senior yang terus berkiprah dalam
kerja konservasi global menjadi sosok yang kami hadirkan
dalam lembaran Profil. Selain itu juga artikel menarik tentang
"Kelelawar, Si Mamalia Terbang’, “Mungkinkah Bangeris Bisa
Menjadi Pohon Terbesar di Dunia...?’ Juga tentang
“Pengembangan Ekowisata di Taman Nasional Kutai dan
Manfaatnya bagi Masyarakat di Dusun Kabo Jaya" Dalam lintas
peristiwa beberapa kegiatan rutin juga dihidangkan seperti
diskusi dengan parapihak, yang dalam edisi ini membahas
Konservasi Kepuh dan juga Co-Benefit Biodiversitas kaitannya
dengan REDD+, Salam Hangat.
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